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<b>ABSTRAK</b>
Lokakarya Nasional Perencanaan Kesehatan di Cipanas bulan Agustus 1985 telah menghasilkan beberapa
rumusan dan rekomendasi antara lain pola pelatihan perencanaan.

Sebagai tindak lanjutnya, Biro Perencanaan beserta Pusat Pendidikan dan Latihan Tenaga K esehatan Depkes
bekerja sama dengan Fakultas K esehatan Masyarakat Universitas Indonesia telah menyusun tujuh buah
modul Pelatihan Perencaan Kesehatan DT II, Training of Trainers (TOT) tingkat Propinsi dan Latihan
Tenaga Perencana Kesehatan DT 1.

Pelatihan tenaga perencana kesehatan DT 11 di Propinsi Jawa Barat telah dilaksanakan pada tahun 1989
sebanyak tiga angkatan.

Tujuan pelatihan agar peserta mampu menyusun usulan rencana kesehatan yang memenuhi persyaratan
yaitu dengan melakukan analisis situasi, merumuskan dan memprioritaskan masalah, merumuskan tujuan
dan sasaran, menetapkan kebijaksanaan dan langkah-langkah, menyusun kegiatan dan sumber daya serta
membuat rencana kegiatan dan penilaian upaya kesehatan.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap dokumen usulan rencana kesehatan DT |1 tahun. 1991 yang ada di
Dinas Kesehatan DT | serta hasil seminar evaluasi pelatihan perencanaan dan penilaian upaya kesehatan,
ternyata dokumen yang telah di susun oleh alumni pelatihan masih berbentuk format isian dan tidak terlihat
adanya analisis situasi serta perumusan masal ah, sehinggatidak diketahui latar belakang mengapa usulan
tersebut dibuat. Hal ini menunjukkan hasil pelatihan belum sesuai dengan harapan, dan ini dapat diartikan
kinerja (performance) tenaga perencana kesehatan DT 11 belum memenuhi sasaran atau tujuan pelatihan
perencanaan kesehatan DT 1.

Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerjatenaga
perencana kesehatan pasca pelatihan tersebut.

Penelitian ini bersifat deskriptip analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional, penelitian
dilakukan di 22 Kabupaten/K otamadya Propinsi Jawa Barat, dengan pengumpulan data primer dan
sekunder. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik Korelasi Tata Jenjang Spearman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor masukan berupa kemampuan, motivasi kerja dan petunjuk
pel aksanaan serta faktor proses yaitu pembimbingan teknis dan penggunaan metode mempunyai hubungan
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yang erat dengan kinerja tenaga perencana kesehatan DT I1.

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja tenaga perencana
kesehatan DT Il. Saran-saran yang diusuikan dalam rangka perbaikan kinerja tersebut adalah, pemberian
bimbingan yang berkelanjutan serta peningkatan kemampuan melalui pelatihan atau pertemuan-pertemuan
ilmiah.

Petunjuk pelaksanaan yang diberikan dalam bentuk format isian, perlu disertai petunjuk penyusunan.dan
langkah-langkah yang harus dilakukan dalam proses penyusunan rencana tersebut.

Persyaratan peserta pelatihan hendaknya benar-benar dipenuhi. Sebelum peserta kembali ke tempat kerjanya
sebaiknya dibekali pengantar kepada atasan langsungnya mengenai kompetensi yang telah dimilikinya. Para
tenaga perencana pengganti hendaknya diberikan pengetahuan dan keterampilan teknik-teknik perencanaan
melalui ' pelatihan-pelatihan agar kelangsungan kemampuan perencanaan TK |1 Kabupaten dapat terus
berjalan.

Perlu peninjauan kembali terhadap ketujuh buah modul pelatihan perencanaan kesehatan karena hal tersebut
dirasakan alumni pelatihan masih sulit.

Diharapkan saran-saran yang diajukan 'dapat mengurangi kelemahan-kelemahan maupun kendala-kendala
dalam pelaksanaan di masa yang akan datang.



